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ABSTRAK 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat setiap perusahaan harus melakukan proses produksi 

secara efisien dan melakukan perbaikan terus- menerus. Salah satu cara untuk melakukan proses produksi 

yang efisien dengan malakukan penyeimbangan lini produksi. UKM Dewata Classic Teak Furniture adalah 

UKM yang melakukan perbaikan secara terus – menerus. Permasalahan yang masih terjadi pada proses 

produksi hingga saat ini adalah dikarenakan keseimbangan lini produksi yang kurang optimal. Lini efisiensi 

pada kondisi awal sebesar 36% dan memiliki total waktu menganggur sebesar 74,68 menit dengan jumlah 

stasiun kerja sebanyak 8 stasiun. Rendahnya nilai efisiensi dan tingginya waktu menganggur mencerminkan 

ketidak seimbangan lini produksi. Untuk menyelesaikan masalah tersebut digunakan metode ranked position 

weight. Analisa keseimbangan dengan menggunakan metode. Dengan melakukan analisis keseimbangan 

dengan metode ranked position weight dapat meningkatkan line efisiensi menjadi 72%, menurunkan waktu 

menganggur menjadi 14,04 menit dan jumlah stasiun kerja berkurang menjadi 4 stasiun kerja. Dapat 

diketahui bahwa penyeimbangan lini dengan menggunakan metode ranked position weight dapat diterapkan 

pada UKM Dewata Classic Teak Furniture. 
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